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ABSTRAK 

Ilia Arifah, 931109717, Dosen pembimbing H. Qomarus Zaman, Lc., M.Pd.I dan 

Hizbulloh Hadziq, SHI, M.Pd.I. Analisis Ketentuan Kewajiban Nafkah Bagi 

Suami Terhadap Istri Pasca Cerai Gugat Berdasarkan Surat Edaran Mahkamah 

Agung Nomor 2 Tahun 2019 Perspektif Maslahah Mursalah. Hukum Keluarga 

Islam, Syariah, IAIN Kediri, 2021. 
 

Kata Kunci: Ketentuan Kewajiban Nafkah, Cerai Gugat, SEMA No. 2 Tahun 

2019, Maslahah Mursalah 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketentuan dalam SEMA No. 2 Tahun 

2019 tentang ketentuan kewajiban nafkah bagi suami terhadap istri pasca cerai 

gugat. Jika ditelaah secara berulang, ketentuan nafkah pasca cerai gugat ini 

terlihat bahwa hal yang ditanggung suami berlipat ganda, istri yang menggugat 

cerai dan mempunyai hak nafkah dari suaminya, sedangkan suami hanya bisa 

pasrah digugat cerai oleh istrinya, terlebih jika harus membayar kewajiban nafkah 

untuk istrinya tersebut, dan jika tidak membayarnya maka tidak ada akta cerai di 

tangannya yang mana merupakan suatu hal yang penting untuk kedepannya nanti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme ketentuan kewajiban nafkah 

bagi suami terhadap istri pasca cerai gugat dalam SEMA No. 2 Tahun 2019 serta 

menganalisis dari sudut pandang maslahah mursalahnya. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pustaka (library 

research), yakni dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif analitik. Dalam metode pengumpulan data, peneliti menggunakan cara 

dokumentasi, menggunakan metode analisis data “Deskriptif Analitik”. Dan 

dalam proses analisis data khususnya pada penelitian kualitatif terdapat beberapa 

tahapan, diantaranya: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi. 

Hasil dari penelitian ini bahwa ketentuan kewajiban nafkah bagi suami 

pasca cerai gugat meliputi mut’ah dan nafkah iddah, dengan syarat istri tidak 

pernah melakukan nusyuz. Terkait pembayarannya ketika sebelum diambilnya 

akta cerai dapat terjadi jikalau dicantumkannya pernyataan tersebut dalam posita 

dan petitum gugatan, begitu juga tertera dalam pertimbangan hukum dan diktum 

putusan. Dan ketentuan nafkah pasca cerai gugat dalam SEMA No. 2 Tahun 2019 

dianggap sangat tepat atau sesuai dengan maslahah mursalah, apabila 

terpenuhinya semua syarat-syarat yang ada. Akan tetapi dalam ketentuan ini 

belum terpenuhi secara keseluruhan. Maka, ketentuan dalam SEMA tersebut 

berdasarkan analisis maslahah mursalah kurang tepat, karena ketentuan tersebut 

merupakan celah hukum bagi semua perempuan yang mengajukan cerai gugat, 

yang pada realitanya tidak semua istri yang mengajukan cerai gugat itu murni 

disebabkan oleh kesalahan sikap suami terhadapnya yang memang disengaja. 

Meskipun ketentuan tersebut mendatangkan kemaslahatan dan kepastian hukum 

bagi sebagian perempuan pasca cerai gugat, akan tetapi tidak secara menyeluruh 

kepada masyarakat. Dengan demikian, seharusnya di dalamnya juga terdapat 

penegasan terkait alasan daripada gugatan cerai yang termasuk dalam kualifikasi 

implementasi ketentuan tersebut, dengan penambahan adanya syarat jika alasan 

pengajuan cerai gugat murni disebabkan oleh perilaku suami yang disengaja. 
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